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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Pada penelitian ini dilakukan guna untuk memberikan bukti empiris 

tentang adanya pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan deviden, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional, dan struktur aset terhadap 

kebijakan hutang. Berdasarkan sampel yang digunakan pada penlitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2017. 

Kreteria pengambilan sampel menggunakan purposive sampling serta 

pengeleminasian data outlier, maka data yang didapat sebanyak 84 sampel 

penelitian periode 2013 – 2017. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil pada penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel profitailitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Bahwa 

semakin kecilnya tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi 

hutang yang digunakan dalam suatu kegiatan pendanaan. 

2. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Bahwa ukuran perusahaan yang besar belum tentu perusahaan tersebut 

mempunyai kinerja atau peluang dimasa mendatang yang baik, sehingga 

perusahaan tidak tergantung pada penggunaan hutang karena penggunaan 

hutang lebih banyak digunakan oleh perusahaan yang besar. 
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3. Variabel kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Karena perusahaan menggunakan laba bersih dan laba ditahan untuk 

membagikan devidennya sehingga perusahaan tidak perlu untuk 

menggunakan hutang untuk membagikan devidennya kepada pemegang 

saham. 

4. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Bahwa besar kecilnya suatu kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh pada pengambilan kebijakan hutang suatu perusahaan, maka 

manajer tidak dapat mengambil suatu keputusan berdasarkan keinginannya 

sendiri. 

5. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Bahwa semakin tingginya kepemilikan institusional maka 

keberadaan investor untuk memonitor suatu perilaku manajemen semakin 

efektif. 

6. Variabel struktur aset secara parsial berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Bahwa besar kecilnya jumlah aset tetap yang dimiliki suatu 

perusahaan mempengaruhi kebijakan hutang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini yang telah ditentukan tetapi masih memiliki kekurangan 

yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

penelitian pada penelitian ini yaitu : 
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1. Data awal sampel penelitian tidak terdistribusi normal maka terdapat 

beberapa data yang harus dioutlier, pengeliminasian data outlier tersebut 

menyebabkan sampel penelitian berkurang. 

2. Hasil Adjusted R
2
 sebesar 15,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 84,6 

persen yang dijelaskan pada variabel lain diluar penelitian ini. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan obyek penelitian 

yang lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan manufaktur saja agar 

hasil penelitiannya dapat lebih digeneralisir. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharap menambah penelitian variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini yaitu contohnya variabel free cash 

flow, likuiditas, dan risiko bisnis. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode 

pengamatan agar data yang diperoleh lebih lengkap. 
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